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Berbaga• usaha untuk n'!eningkatl<an efisier.s1 pupuk mtrogen telah dilakukan seperti memper1ambat 
pelepasannya de-ngan membuat pupuk SRF (slow release fertilize!). Salah satu bentuk SRF yang telah 
beredar di pasar adalah urea dalam bentuk granul. Urea granul dibuat dengan campuran bahan kimia 
sebagai perekat sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak negaL'f temadap lanah. Usaha 
mempero1eh bahan campuran alamJ urea agar melepaskan niu:ogen secara lambat terus dicari. Zeoli! 

sebagai mineral yang mem1hki kapaSIIas tukar kation (KTK) sangat tinggi mampu berperan sebagal bahan 
SRF Tujuan dan penehllan ini adalah mendapatkan perband1ngan campuran <::~tara zeont dan urea yang 
paling efisien untuk mempetoleh produkSi padi yang paflng bnggL Penebba11 ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan per1akuan urea pnl, urea granul dan pupuk SRF(SRF-1 hingga SRF-4) 
dengan perbandingan urea dan zeollt yang berbeda-beda. Tanaman uj1 yang digunakan adalah padi 

sawah var~etas IR-64 Penelitian dilakukan di rumah kaca dengan menggunakan pol Hasa penelit:an 
menun]ukkan bahwa pupuk SRF-2 dengan perbandlngan urea:zeohFSO:SO memberikan respon 
pertumbuhan paling baik yang d1tunjukkan oteh tinggi tanaman oan jumlah anal<an. Hasil inl sejalan 
dengan pro~uksl gabah kenng. Oari hasil tersebut zeollt yang dicampurkan ke dalam pupuk urea dapat 
berfungs1 sebaga i bahan SRF untuk mengefisienkan penggunaan pupuk dan memngka!kan produksi 

pad• 

Kat a kunci: zeo/11, stow release fcrtiHzer. efisiensi pupuk N 

PENOAHULUAN 

Urea merupakan pupuk nitrogen yang telah lama digunakan untuk menmgkall<an produksi padi 
sawah Telah diketahui bahwa eflsiensi pupuk nitrogen pada padi sawah dl daerah tropika relatif rendah, 
beiVariasi antara 30·% sampai 50%. rnl berarti lebih dari 50% pupuk yang dlberikan ke sawall tidak dapat 
diambd oleh tanamaP pad• (Prasad dan De Datta. 1979). Efisiensi pupuk urea yang rendah tersebut 
disebabkan oleh kehilangan aklbat denitrifikasL pencucian. terbawa abran permukaan da, penguapan 

(votatd1sas•) amonlll (NH-,J yang tinggt Pada daerah IJopika termasuk Indonesia. nurogen senng menjadi 
faktor pembatas dalam penmgkatan produksi. Karena itu penambahan pupuk N, sangat diperlukan untuk 

menlngkatl<an produksi. 
Salah satu altematif untuk meningkalkan efisiensi penggunaan pupuk urea adalah dengan 

mencampurkan mmeral zeom yang kemudian dibuat dalam bentuk tablet Oaya tukar kation dan daya 
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~ ~ zedit yang linggi diharapllan dapat mempesbaiki penyerapan hara kabon padi sawah serta 
~ ~!loa1llan elisiensi penggunaan hara N. Zeolit sebagai mineral alam yang banyak terdapat di 
::ooones;a serta mempunyai sifat-sifat yang spestfik antara lain penyerap dan penukar kabon yang bnggt, 
.._.~ bahan altemalif yang diharapkan mampu meningkatkan·elisiensi pupuk nitrogen. 

Pemanfaatan zeofit dalam btdang pertantan m~rupakan satah satu alternattl yang baik karena 
oapat dipakaf sebagai bahan ameliorasi tanah untuk menjaga kondisi tanah agar tetap subur dengan 
berperan sebagai pupuk penyedia lambat (slow release fertilizer). menjaga kelembapan tanah, menetralkan 
reaksi masam tarah, menjerap amonium dan dapat menyimpan beber<tpa kation seperti kalium. kalsium. 
natrium dan lainnya (Ming dan Mumpton, 1989). 

Penelitian in i bertujuari untuk mengetahut eftsiensi penggunaan pupuk SRF campuran urea dengan 
zeolit dibandi:tgkan dengan pupuk urea yang lazim digunakan petani (urea pnl dan granul) pada tanaman 
padi sawah varietas IR-64. 

METOOE PENEUTIAN 

P~o~ehti<m dilak\lkan de!lgliP menggunal\al'\ metode rancangan acak tengkap (RAL) dengan 13 
perlakuan, masing-masing pertakuan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan tanaman uj1 pad• sawah 
varietas IR-64. Perlakuan tersebut 1apat dilihat pada Tabel1 , 

Tabel1. Pertakuan. dosis pupuk yang diberikan dan waktu aplikasmya 

No. 
Pertakuan 

Oosis pupuk !kg/ha) Waktu 
Perlakuan N SP- 36 KCI Aplil<asi 

1 
dibenam 

1 X 92 150 200 7 hst 
2 

Urea Pnll 
2x 92 150 200 7 dan 25 hst 

3 1 X 92 150 200 7 hst 
4 

ditebar 
2x 92 150 200 7 dan 25 hst 

5 
dibenam 

1 X 92 150 200 7hst 
6 Urea 2x 92 150 200 7 Elan 25 hst 
7 Granul 

ditebar 
1x 92 150 200 7 hsl 

6 2x 92 150 200 7 .:Jan 25 hst 
9 

SRF1 
dibenam 1 X 92 150 200 7 hst 

10 ditebar 1 X 92 150 200 7 hst 
11 

SRF2 
dibenam 1 X 64.4 150 20:(} 7 hst 

12 ditebar 1x 64.4 150 200 7 hst 
13 Blanke 0 150 2011 7 hst 

Pupuk SRF yang digunakan terdiri dari SRF 1 dan SRF 2 Sedangkan pupuk N yang dtgunakan 
sebagal pembanding adalah pupuk yang lazim digunakan oleh petani (urea pril dan urea granul). Kcmposisl 
masing-masmg pupuk disajikan pada Tabel 2. Pengambilan tanah di lapang dengan cara mencangkul 
sedalam 20 an dari pemnukaan tanah kemudian cflkerrngudaral<an dan dttumbuk halus kemudian 
dimasukkan ke dalam ember plastik dengan berat tanah masing-masing adatah 15.32 kg Sebagian contoh 
tanan diambtl untuk penelapan kadar air. 

Tanah digenangi dengan air lalu dilumpurkan htngga struktur 12nah menjadi lumpur. Ember yang 
telah beriSi lumpur d igenangi air seinggi 5 em. Benth dipersiapkan dengan cara merendamnya selama 24 
jam, kemud•an d1sebar pada lahan sawah ·sebagai mecH" persemaian. Benih yang Ielah bcrumur 14 hart 
yang digunakan untuk penelitian. 
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Tabel2. Komposisi beberapa jenis pupuk 

No. Jenis Pupuk 
Komposisi (%) 

Kandungan N 
Urea Zeofft 

1 Urea Pnl 100 0 45 
2 Urea Granul 100 0 45 
3 SRF 1 70 '30 32 

4 SRF2 50 50 22 

5 Blanko 

Penanaman padi dilakukan dengan menanam bibtt secara transplanllllg {tanam pindah) pada rne<fl3 
yang sudah siap d1tahami dengan 3 bibfl per poL Kemudl3n bibil dijarangkan menjadi 2 bibil. per pol sebelum 

7 hsl Pemupukan daakukan sesua1 pertakuan yailu pada 7 hSl Pemberian pupuk dasar SP·36 dan KCI 

diberikan seluruhnya bersamaan dengan pemupukan urea yang pertama. Masmg-masing pertakuan 

diberikan pupuk dasar SP~36 150 kg/ha (54 kg P20 5) dan KCI 200 kglha (112 kg K20/ha). Pada per1akuan 

d1benamkan, pupuk dlletakl<an (dibenamkan) sedalam 20 em. Untuk perlakuan pupuk urea 2 x pemberian, 

pemberiannya d•lakukan pada lanaman berumur 7 hst setanyak SO"k dan pada saat lanaman berumur 25 
hst sebanyak 50% 

Penggenangan air pada tanaman padi dipertahanlcan setinggi 3-5 em sampai tanaman ter1•hat 

bunbng, dan a•r d•pertahankan sebnggo 10 an. pada rase bunting. saa mulai tampak keluar bunga, a'r 

dikenngkan 4-7 hari. Setelah bunga muncul. serentak diberikan air kembali setinggi 5-10 em dan 

dipertahankan sampai awal pemasakan biji, selanjulnya dlpertahankan kering sampai saat pado panen. 

Perawatan dan pemeloharaan lanaman dilakukan secara kontinyu sampa1 panen Pengamatan dan llnggi 

lanaman. jumlah anakan dan bag an wama daun daakukan sebap minggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan tanama.1 padi pada berbagai cara apfikasi dan wakiU pemberian pupuk tidak 
menunjukkan hasH yang berbeda nyata. Semua perlakuan menghasill<an onggo tanaman dengan klasofikasi 

sedang. lni menunjukkan semua tanaman tumbuh secara normal. Jumlah arl3kan memifiki korelasi pos1tif 

dengao serapan hara N. Semalun banyak jumlah anakan berarn semakm banyak pula hata N yang d!Sernp 

oleh lanaman. Pupuk SRF membelikan hasil JUm!ah anakan yang lebih bail< dari pupuk urea pril dan granul. 

Hasil produksi padl mempef1ihatl<an bahwa pada SRF-2 (k.andungan N 22 %) dengan dosis hanya 

70% memperilhatkan hasll yang sama ba1knya dengan perlakuan lain pada dosis normaL Bahkan SRF-2 
dibenam 1x menghasilkan bobot padi/pot dan bfomasa jetami padi paling tinggo y31tu masing-masing 23.18 

g/pot dan 25 54 g/pol 

Nitrogen merupakan unsur hara penentu produiiSI alau sebagai faktor pembatas ulama produksi 

(Sanch&. 197 6}. Al1lnya. walaupun kelarutan hata tamya banyak di dalam lanah, namun jika ketersediaan 

N di dalam lanah tidak mencukupi maka serapan hara la·nnya pun teJYanggU sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terhambat Seballknya, jika N terseOI3 berleDoh di dalam lanah juga dapat 

mengganggu penumbuhan tanaman dan resiko kehaangan N dati dalam lanah menjadi tinggi. Maka dari ~u. 

ketersediaan N yang sesuai dan tepa! pada saalnya sangat dibtrtuhkan untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman yang balk. 
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Tabel3. Pertumbuhao padi pada fase vegetatif. 

No. Perlakuan 
Tinggi Anakan 

Tanaman (em) Maksimum 
1 Urea Prill, dibenam 1 x 103.2 16.3 
2 Urea Prill, dibenam 2 x 96.7 14.7 
3 Urea Prill, ditebar 1 x 104.7 17.7 
4 Urea Prill, dite.bar 2 x ·• 102.7 18.7 
5 Urea Granule .. dibenam 1 x 100.8 17.0 
6 Urea Granule. dibenam 2 x 10.3.8 20.0 
7 Urea Granule. ditebar 1 x 104.3 16,3 
8 Urea Gran vie. dilebar 2 x 105.5 19.7 
9 SRF 1, dibeAam 1 x 103.8 20.3 
10 SRF 1, ditebar 1 x 107.2 '17.0 
11 SRF 2, di.b.enam 1 x 102.0 16.7 
12 SRF 2. ditebar 1 x 103.5 17.3 
13 Blanko 104.3 15.0 

• Tabel 4. Prodvkst ead i 

Pertakuan Sobol Panjang Bobot Siomassa 
padi/pot {~l malai (em) 1000 butir (g) Jerami padi (g) 

Urea Prill, dibenam 1 x 18.26 23.47 16.71 30.42 
Urea Prill, d ibenam 2 x 23.58 23.20 18.56 19.74 
Urea Prill, ditebar 1 x 2278 23.67 18.46 34.!~3 
Urea Prill, ditebar 2 x 22.70 24.13 21.35 30.21 
Urea Granule, 13.11 
dibenam 1 x 22.87 11.61 28.50 
Urea Granule. 22.26 
dibenam 2X 21.67 21.48 31.57 
Urea Granule, ditebar 24.43 
1x 22.63 20.76 25.42 
Urea Granule, ditebar 25.14 
2x 23.60 22.57 36.00 
SRF 1, dibenam 1 x 21.00 22.32 18.58 29.28 
SRF 1, ditebar 1 x 21 .13 24.27 22.21 31 .55 
SRF 2, dibenam 1 x 22.25 24.73 21.68 30.50 
SRF 2. ditebar 1 x 23.18 22.87 20.06 3i.58 
Blanko 14.57 24.40 18.92 25.54 

Pupuk. urea memiliki sifat higroskopis (mudah menarik uap air). Ketika ia dlbenkan ke dalam lanah, 
maka proses hidrolisis urea menjadi sangat cepat sekali. Segera setelah llu, urea terurai menjadi amonium. 
Proses seianjutnya, jika Mak menguap karena evaporasi, amonium diubah menjadi nitrat dan bentuk yang 
lebih tereduk.si lagi (s~perti ; nitrit (N02), oksida nitrit (NO), oksida nitrous (N20') dan unsur nitrogen bebas 
(N2) . Bentuk - bentuk ini mudah menguap dan mudah hilang tercuci aliran permukaan. 

Zeolit memilik i kemampuan untuk menjerap ion amonium. Sema!<io banyak zeollt yang diberikan. 
semakin banyak amonium yang dapat dijerap. Ketika pupul< SRF (campuran urea dan zeollt) diberikan ke 
dalam tanah, amonil 'm yang terurai dari pupuk urea segera dlj erap oleh zeolit sehingga dapat menghambat 
proses denitriftkasi Hat ini tentu dapat mengurangi kehilangan N dari dalam tanah. Amonium yang dijerap 

zeofit tidak seg.era dilepaskan ke dalam tanah selama kelarutan N di dafam tanah masih tinggi. Sete!ah 
kelarutan N di dalam lanah menurun, baru amonium yang te~erap dalam zeolit dilepaskan ke dalam tanah. 
Hal ini sangat baik untuk menjaga ketersediaan N secara kontinyu bagi tanaman sehin~ga pertumbuhan 
tanaman tidal< tergang.gu. 
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KESIMPULAN 

1. Pupuk SRF memberikan hasa pertumbuhan dan produksi yang lebih balk dari pada pupuk urea pril. 

2. Pupuk SRF-2 dengan kand.mgan N 22% memberikan hasil pertumbuhan dan produksi lebih bait. dari 
pada pupuk SRF·1 dengan kandungan N 32% 

3. Pupuk SRF-2 (kandungan N 22%) mampu menghemat penggunaan ur!!a 30%. 
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